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Lampiran 2 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
KONSUMSI ABON IKAN GABUS 
 

Pengertian : Abon ikan, termasuk dari ikan gabus, adalah olahan 
daging ikan yang dimasak, disuwir, dibumbui, lalu 
dikeringkan. Produk ini praktis sebagai lauk, tahan lama, 
dan memiliki cita rasa beragam. Ikan gabus dipilih 
karena rasanya enak, awet, dan bergizi tinggi, dengan 
kandungan protein 25,2% dan albumin 6,224 g/100 gram 
lebih tinggi dari banyak sumber protein hewani lainnya. 

Tujuan Penelitian :  Mempercepat penyembuhan luka perineum 
 

Persiapan Alat dan 
Bahan : 

Alat : Wajan,  Spatula, saringan, cobek atau  ulekan, 
timbangan. 
Bahan : 
1kg daging ikan gabus, 300 ml santan, 1 sdt garam, 1 sdt 
gula pasir,  6 siung bawang putih, 3 buah bawang merah, 3 
buah cabe merah,  3 cm lengkuas, 1½ ketumbar bubuk , ½ 
kunyit bubuk, 1 sdt merica bubuk, ½ jinten bubuk, 2 
lembar daun jeruk, 1 asem jawa tanpa biji. 
 

Persiapan Pasien a. Menjelaskan maksud dan tujuan pada pasien 
tujuannya untuk mempercepat penyembuhan luka 
pada perineum 

b. Menjelaskan standar operasional prosedur dari 
Konsumsi abon ikan gabus 

c. Menjelaskan pada klien bahwa abon ikan gabus abon 
ikan gabus dikonsumsi 100 gram selama 7 hari setara 
dengan 7 sendok/hari  (33,3 gr) setiap makan untuk 
mempercepat penyembuhan luka perineum. 

d. Memberikan kesempatan pada pasien untuk 
bertanya jika ada yang kurang jelas. 
 

Pelaksanaan : a. Menyiapkan abon ikan gabus 
b. Menganjurkan ibu makan 3x sehari sesuai isi piringku 

ibu menyusui dengan penambahan protein hewani abon 
ikan gabus 

c. Menganjurkan ibu menghabiskan porsi makanannya. 
d. Menganjurkan ibu untuk mengkonsumsi abon ikan 

gabus selama 7 hari 
Dokumentasi : Mencatat Konsumsi abon ikan gabus dan penilaian skala 

REEDA pada lembar observasi. 
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